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ABSTRAK 

 

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN 

OBAT ANALGESIK DI DESA SIRNARASA KABUPATEN SUKABUMI 

 

Muhimmatul Aliyah 

1804015151 

 

Sebagian penduduk Indonesia memanfaatkan sumber daya alam dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, salah satunya dalam menjaga kesehatan. Pemanfaatan tumbuhan 

sebagai bahan obat sebagian besar diwariskan secara lisan. Penelitian etnomedisin 

ini bertujuan untuk mendokumentasikan, menginventarisasi tanaman yang 

berkhasiat sebagai bahan obat untuk analgesik, cara pengolahan dan cara 

penggunaanya, serta melakukan skrining fitokimia. Metode purposive sampling 

dan sowball sampling merupakan teknik pemilihan informan. Penelitian dilakukan 

secara kualitatif dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi dan 

skrining fitokimia. Untuk uji kuantitatif dilakukan perhitungan Use Value (UV), 

Informant Concensus Factor (ICF), dan Fidelity Level (FL). Hasil dari penelitian 

didapatkan 43 informan dan 25 tumbuhan untuk analgesik. Dari hasil nilai UV 

dan studi literatur dipilih 6 sampel tumbuhan untuk diuji skrining fitokimia, yaitu: 

kunyit (Curcuma domestica Val., UV 0,44), daun cecenet (Physalis angulata L., 

UV 0,32), patrawali (Tinospora glabra (Burm. F.) Merr., UV 0,27), jukut bau 

(Ageratum conyzoides L., UV 0,20), jawer kotok (Coleus scutellarioides L., UV 

0,06), dan daun kiurat (Plantago major L., UV 0,04). Hasil dari 6 simplisia 

tersebut mengandung senyawa flavonoid, fenol, alkaloid, tanin, saponin, steroid 

dan terpenoid. Dari hasil studi literatur kandungan senyawa tersebut dapat 

berpotensi untuk analgesik. 

 

Kata kunci: Analgesik, Etnomedisin, Sirnarasa Sukabumi, Skrining Fitokimia, 

Use Value, Informant Concensus Factor, Fidelity Level 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis dengan kekayaan hayati 

terbesar di dunia yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Bangsa Indonesia 

dengan kebhinekaannya dalam tradisi, suku, dan budaya memiliki warisan 

pengobatan tradisional yang sangat kuat. Mayoritas penduduk Indonesia 

memanfaatkan sumber daya alam hayati nabati untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya salah satunya dalam menjaga kesehatan. Pengobatan tradisional di 

Indonesia salah satunya menggunakan metode  etnomedisin (Fitria dkk., 2016). 

Etnomedisin merupakan salah satu bidang kajian etnobotani yang menjelaskan 

tentang pengetahuan lokal berbagai etnis dalam menjaga kesehatannya. Secara 

empirik bahwa dalam pengobatan tradisional memanfaatkan tumbuhan, dilihat 

dari jumlah maupun frekuensi pemanfaatan tumbuhan lebih banyak dimanfaatkan. 

Hal ini mengakibatkan bahwa pengobatan tradisional identik dengan tumbuhan 

obat (Silalahi, 2016). Selain itu etnomedisin adalah ilmu yang mempelajari aspek 

kesehatan melalui pendekatan dari budaya untuk mengetahui cara pengobatan, 

sejarah pengobatan, dan masalah  kesehatan masyararakat yang bersifat kearifan 

lokal (Fitria dkk, 2016).  

Tanaman berkhasiat obat digunakan sebagai salah satu upaya dalam 

menanggulangi masalah kesehatan, hampir setiap masyarakat Indonesia pernah 

menggunakan tumbuhan obat dalam menyembuhkan penyakit (Amin dkk., 2020). 

Obat tradisional di Indonesia merupakan salah satu warisan budaya bangsa yang 

harus diteliti dan dikembangkan agar dapat digunakan lebih luas oleh masyarakat. 

Definisi obat tradisional itu sendiri ialah bahan atau ramuan bahan yang berasal 

dari mineral, dan tumbuhan (Dewoto, 2007). Beberapa tumbuhan obat di Desa 

Sirnarasa dapat dimanfaatkan sebagai pereda nyeri. Sebagian masyarakat banyak 

mengalami nyeri dikarenakan faktor pekerjaan. Nyeri adalah perasaan atau 

pengalaman tidak nyaman baik secara sensori dan emosional. Nyeri dapat ditandai 

sebagai kerusakan jaringan atau tidak (Syamsiah dan Muslihat, 2015). Analgesik 

adalah istilah pereda nyeri, analgesik merupakan senyawa dalam dosis terapetik 

dapat meringankan atau menekan rasa nyeri, tanpa memiliki kerja anastesi. Nyeri 
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merupakan suatu gejala yang fungsinya memberi tanda tentang adanya gangguan-

gangguan di tubuh seperti peradangan, infeksi kuman atau kejang otot (Tompunu 

dkk., 2013). 

Setiap daerah mempunyai cara tersendiri dalam melakukan pengobatan 

menggunakan obat tradisional, salah satunya di Desa Sirnarasa. Cara 

menggunakan obat tradisional juga ada beberapa macam, yaitu dimakan langsung, 

diminum, dibalurkan, diteteskan, dan ditempelkan (Jailani dan Rasyidah, 2015).   

Desa Sirnarasa merupakan etnis yang berasal dari Suku Sunda, dari sekian banyak 

etnik yang begitu menyimpan perhatian yang serius tentang pemanfaatan tanaman 

obat adalah etnik Sunda dimana telah memanfaatkan lebih dari 305 jenis 

tumbuhan (Suganda dkk., 2018). Suku Sunda memiliki ciri khas dalam etnik yakni 

sebuah Kampung Adat, Sebagian besar wilayah Desa Sirnarasa masih 

mempertahankan nilai-nilai tradisi adat, dengan seorang kepala adat yang 

menginduk dalam satu kesatuan adat yaitu Kesatuan Kampung Adat Ciptagelar. 

Desa Sirnarasa merupakan salah satu Desa yang ada di wilayah Administratif 

Kecamatan Cikakak Kabupaten Sukabumi dan merupakan salah satu Desa 

tertinggal yang berdiri pada tahun 1975 (KKD, 2021).  

Di Desa Sirnarasa, masih banyak masyarakat yang menggunakan pengobatan 

tradisional dibanding obat konvensional. Karena masih mempercayai bahwa 

tumbuhan obat dapat membantu untuk menyembuhkan penyakit. Salah satunya 

cecenet, tumbuhan ini diklaim masyarakat dapat mengurangi nyeri datang bulan. 

Pengetahuan yang dimiliki masyarakat Desa Sirnarasa saat ini hanya sebatas 

pengetahuan turun-temurun. Banyak sekali tumbuhan yang dapat berkhasiat 

sebagai obat di sana. Akan tetapi, dokumentasi dan inventarisasinya belum terdata 

dengan baik. Salah satu untuk membuktikan bahwa tumbuhan obat memiliki 

khasiat yaitu dilakukannya skrining fitokimia. Uji ini merupakan salah satu uji 

pendahuluan dalam menentukan golongan senyawa metabolit sekunder yang 

mempunyai aktivitas biologi pada suatu tumbuhan. Skrining fitokimia dapat 

dilakukan dengan menggunakan pereaksi-pereaksi tertentu sehingga dapat 

diketahui golongan senyawa kimia apa saja yang terdapat pada tumbuhan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mendokumentasikan tumbuhan obat yang dapat digunakan dan diramu dalam 
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mengobati nyeri, serta cara pengambilan, dan cara pengolahan dan melakukan 

skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa kimia apa saja yang 

terkandung di dalamnya. Untuk memperoleh data tersebut, akan dilakukan dengan 

metode purposive sampling dan snowball sampling. 

B. Permasalahan Penelitian 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang beragam serta pemanfaatan 

tanaman obat yang melimpah. Salah satunya di Desa Sirnarasa Kecamatan 

Cikakak Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat, namun belum terdokumentasi 

dengan baik. Diperlukan suatu upaya melestarikan, memperluas pengetahuan 

mengenai informasi tumbuhan obat agar tetap terjaga dengan baik. Dengan 

demikian, permasalahan dalam penelitian ini adalah jenis tumbuhan apa saja yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk analgesik, bagaimana cara 

pengolahan dan cara penggunaannya, serta senyawa metabolit sekunder apa saja 

yang terkandung di dalamnya. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi pengetahuan etnomedisin dan pemanfaatan 

tumbuhan di Desa Sirnarasa Kecamatan Cikakak Kabupaten Sukabumi Provinsi 

Jawa Barat yang berkhasiat sebagai analgesik, serta mengetahui cara pengolahan, 

cara penggunaan, dan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya. 

D. Manfaat Penelitian  

Masyarakat di Desa Sirnarasa masih banyak mempercayai dan memanfaatkan 

tumbuhan sebagai bahan obat untuk menyembuhkan suatu penyakit. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan tentang etnomedisin yang dapat digunakan 

sebagai obat, dan bagi peneliti lain dapat digunakan untuk dasar penelitian lebih 

lanjut mengenai tumbuhan yang dapat mengobati nyeri. 

Manfaat lain dari penelitian ini dapat mendokumentasikan dan 

menginventarisasi tumbuhan obat dengan baik. Serta mengetahui senyawa 

metabolit sekunder apa saja yang terkandung dalam tumbuhan yang berpotensi 

sebagai bahan obat oleh masyarakat di Desa Sirnarasa Kecamatan Cikakak 

Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 25 tumbuhan obat. Cara masyarakat 

mengolah tumbuhan obat dengan cara direbus, ditumbuk dan diparut. Cara 

penggunaanya dengan diminum dan ditempelkan langsung pada area yang sakit. 

Didapatkan analisis data UV, ICF dan FL. UV tertinggi adalah jahe dengan nilai 

UV 0,69 dan terendah lempuyang dengan nilai 0,02. ICF tertinggi adalah kategori 

penyakit nyeri haid dengan nilai 0,819. Nilai FL 100% pada lempuyang untuk 

mengobati nyeri haid. Hasil uji skrining fitokimia, dari 25 tumbuhan dipilih 6 

tumbuhan berdasarkan nilai UV tertinggi yaitu kunyit, sedang cecenet dan 

patrawali, dan rendah ada jukut bau, kiurat dan jawer kotok. Hasil uji skrining 

fitokimia didapatkan hasil positif pada senyawa fenol dan flavonoid. 

B. Saran 

Demi berkembangnya penelitian etnomedisin, maka peneliti berharap agar 

peneliti selanjutnya mengambil sampel informan lebih banyak, guna memperkuat 

data empiris. Adanya penelitian lebih lanjut secara farmakologis pada tumbuhan 

kiurat. Serta perlu pelestarian dan budidaya tumbuhan obat di Kabupaten 

Sukabumi guna menjaga populasi dan tetap bisa mempertahan penggunaan obat 

tradisional agar dapat dimanfaatkan secara terus menerus.  
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